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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Agama merupakan hal yang boleh dikatakan universal dalam hidup
manusia. Sebagian besar penghuni planet bumi kita dengan berbagai latar
belakang lingkungan, iklim dan budaya menganut satu agama atau sesuatu agama.
Agama menjalankan cara-cara yang khas untuk mencapai kebahagiaan di dunia
maupun di akhirat. Pada umumnya kalau seseorang ditanya tentang tujuan
beragama maka akan didapatkan jawaban bahwa dengan beragama orang ingin
memperoleh keselamatan atau masuk sorga.
Setiap individu memiliki kesadaran beragama yang akan terus berlanjut
mulai dari adanya fitrah keagamaan, potensi dasar yang akan direalisasikan atau
dikembangkan melalui kesadaran beragama yang samar sampai menjadi
kesadaran beragama yang matang. Kesadaran agama adalah bagian atau segi yang
hadir (terasa) dalam pikiran dan dapat dilihat gejalanya melalui introspeksi.
Disamping itu dapat dikatakan bahwa kesadaran beragama adalah aspek mental
atau aktivitas agama; sedangkan pengalaman agama adalah unsur perasaan dan
kesadaran beragama, yaitu perasaan yang membawa kepada keyakinan yang
dihasilkan oleh tindakan (amaliah). Banyak sekali aspek-aspek yang mewakili
kesadaran beragama seseorang, namun dalam penelitian ini difokuskan pada
kesadaran beragama untuk menutup aurat bagi muslimah.
2Menurut ajaran Islam, berpakaian adalah mengenakan pakaian yang
menutup aurat, dan sekaligus perhiasan untuk memperindah jasmani seseorang.
Sebagaimana ditegaskan dalam Allah SWT dalam firmannya :
Artinya : “Wahai anak Adam! Sesungguhnya kami telah menurunkan
kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu dan pakain indah untuk perhiasan.
Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebagian
dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat”. (Q.S
Al-A’raf : 26)
Artinya : “Katakanlah kepada wanita yang beriman : Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak daripadanya. Dan
hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka,
atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-puta suami
mereka, atau saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara laki-laki
mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita islam,
atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti
tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertubatlah kamu sekalian kepada
Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.” (Q.S An-Nur :
31)
3Hal tersebut juga diperkuat oleh Sopiah, dkk (2011) bahwa ayat tersebut
merupakan rambu-rambu yang sudah ditetapkan syari’at untuk mengatur
bagaimana seorang muslimah berjilbab dan menutup auratnya. Syari’at tidak
menetapkan model tertentu, tetapi menetapkan beberapa kriteria yang harus bagi
semua bentuk dan model pakaian yang berlaku dilingkungan masyarakat.
Sesungguhnya wanita muslimah memiliki petunjuk agama yang senantiasa
melindunginya dari keterperosokan ke dalam jurang kesombongan, kebanggan
dan kekaguman pada penampilan dan hal-hal lainnya yang menjadi sumber
kerusakan, dan sesungguhnya wanita muslimah akan menghiasi dirinya dengan
perhiasan yang dihalalkan dan keindahan yang telah disyariatkan. Dia juga akan
mengenakan pakaian bagus dan menarik, dengan tidak menyimpang dan berlebih-
lebihan. Semuanya itu adalah kebaikan yang telah dihalalkan oleh Allah, dan itu
pula yang disebut sebagai kesederhanaan yang diserukan dan diperintahkan oleh
Islam (Aqis, 2007: 42).
Di dalam ajaran Islam, berpakaian tidak hanya sekedar kain penutup
badan, tidak hanya sekedar mode atau trend yang mengikuti perkembangan
zaman. Islam mengajarkan tata cara atau adab berpakaian yang sesuai dengan
ajaran agama. Di antara adab berpakaian dalam pandangan islam menurut
(Syaifuddin Zuhri)  yaitu sebagai berikut:
a. Harus memperhatikan syarat-syarat pakaian yang islami, yaitu yang dapat
menutup aurat terutama wanita.
b. Memakai pakaian yang bersih dan rapi.
4c. Hendaklah mendahulukan anggota badan yang kanan.
d. Tidak terlalu ketat dan transparan, sehingga memperlihatkan bentuk tubuh
wanita.
e. Tidak terlalu berlebihan atau sengaja melebihkan lebar kainnya, sehingga
terkesan berat dan rikuh memakainya.
f. Sebelum berpakaian hendaklah berdoa terlebih dahulu.
Saat sekarang ini muncul suatu komunitas wanita muslimah yang
mengenakan gaya busana muslim dan berkerudung modern yang mengadopsi
gaya timur tengah. Di mana sekarang komunitas ini telah menjadi trend dan
disenangi bagi para wanita remaja dan dewasa. Mereka terkesan lebih percaya diri
menggunakan trend busana dan berkerudung ala komunitas hijabers ini.
Hijabers community, adalah sebuah wadah wanita muslimah yang
terbentuk pada tanggal 27 November 2010 di Jakarta, oleh 30 wanita berjilbab
dengan latar belakang profesi dan kehidupan yang berbeda. Berkumpul bersama
untuk berbagai visi mereka untuk membentuk suatu komunitas yang akan
mengakomodasi kegiatan yang terkait dengan jilbab dan muslimah.
Kenyataannya di tempat umum seperti mall, universitas, di televisi banyak
sekali wanita yang mengenakan gaya komunitas hijabers tersebut dengan alasan
yang berbeda-beda dan pilihan gaya dan warna yang bervariasi. Hadirnya
komunitas hijabers merupakan suatu fenomena tersendiri bagi busana muslimah
tanah air dalam setahun terakhir. Pasalnya, fashion tersebut memberikan
peningkatan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat.
5Begitu pula dengan Pekanbaru khususnya, yang mana komunitas ini telah
menjadi trend bagi wanita muslimah baik dari remaja hingga dewasa. Fenomena
nya sekarang telah banyak berdiri komunitas-komunitas hijabers di Pekanbaru
dengan berbagai kegiatan baik itu kegiatan keagamaan dan sosial yang dihimpun
untuk kepentingan bersama.
Komunitas Hijabers bisa dibilang menjadi penggagas penggunaan jilbab
dan busana muslim yang gaya, trendi, cantik dan segar. Berkat komunitas ini pula,
jilbab dilirik anak muda yang menggemari dunia mode. Menariknya, trend hijab
yang digemari para remaja pun turut memengaruhi komunitas ibu-ibu muda yang
juga ingin tampil fashion.(www.medanbisnisdaily.com)
Hijab merupakan trendy yang paling digemari oleh wanita muslimah saat
ini. Terbukti dari pusat perbelanjaan sampai bisnis online pun kian meraup pundi-
pundi keuntungan besar karena adanya fenomena hijab saat ini. Hal serupa juga
dikemukakan oleh salah satu pengelola bisnis online yang juga merupakan
anggota komunitas Hijabers Pekanbaru Desi Ardesta mengakui bahwa bisnis
online hijab yang dikelolanya terasa sangat menyenangkan karena banyak
peminat. Berawal dari hobby fashion dan mengikuti perkembangan trend fashion
membuatnya mengelola usaha ini.
Kemunculan Komunitas Hijabers yang marak pada tahun 2012 dirasakan
banyak aspek tidak hanya memengaruhi kenaikan pemakai kerudung, tetapi juga
membuat peluang bisnis busana muslim terbuka lebar. Hasilnya, era busana para
muslimah pun kini makin modis dan gaya. Melihat beberapa tahun kebelakang
6keberadaan para pemakai kerudung atau hijab mungkin masih minim, sehingga
model busana muslim pun masih sangat konservatif ddan tidak sevariatif
sekarang. Berbeda dengan masa sekarang, khususnya 2012 dimana masa-masa
berkerudung ala hijabers menjadi booming. Hal ini juga diakui oleh desainer
busana muslim Merry Pramono, Irna Mutiara yang juga sekaligus ketua Hijabers
Mom Community (http://m.okezone.com).
Keinginan muslimah untuk menjadi seperti komunitas hijabers ini, disebut
sebagai teori konformitas dalam berbusana. Menurut Conger (dalam Yusuf, 2007:
59) konformitas adalah motif untuk menjadi sama, sesuai, seragam dengan nilai-
nilai kebiasaan, keragaman (hobby) atau budaya teman sebayanya. Juga
disebutkan oleh Berndt & Hartup pengaruh teman sebaya cenderung berkuasa
dalam hal-hal seperti selera musik dan hiburan, cara berpakaian dan berbahasa,
serta pola interaksi dari teman sebaya yang sejenis maupun yang berlawanan
jenis.
Gaya berhijab komunitas hijabers merupakan gaya busana muslimah yang
modern dan mengikuti perkembangan zaman, hal ini yang membuat banyak
ketertarikan dari berbagai kalangan untuk mengenakan gaya berhijab komunitas
hijabers agar terkesan menarik dan trend.
Dengan melihat fenomena dan kenyataan ini, penulis tertarik untuk
mengkaji lebih dalam mengenai “ HUBUNGAN KONFORMITAS
BERBUSANA PADA ANGGOTA KOMUNITAS HIJABERS PEKANBARU
DENGAN KESADARAN BERAGAMA DALAM MENUTUP AURAT”.
7B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
rumusan permasalahan pada penelitian ini adalah:
“Apakah ada hubungan konformitas berbusana dengan kesadaran beragama
dalam menutup aurat pada anggota Komunitas Hijabers Pekanbaru?
C. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari dan mengkaji secara ilmiah
apakah terdapat hubungan konformitas berbusana dengan kesadaran beragama
dalam menutup aurat pada anggota Komunitas Hijabers Pekanbaru.
D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang dilakukan diharapkan mendapatkan suatu manfaat baik
secara teoritis maupun secara praktis :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran,
memperluas wawasan dan perspektif pengetahuan pengembangan ilmu
pengetahuan dalam penelitian bidang psikologi terutama mengenai hubungan
konformitas dan kesadaran beragama dalam menutup aurat pada anggota
Komunitas Hijabers Pekanbaru.
82. Manfaat Praktis
a. Diharapkan sebagai sumbangan pemikiran kepada berbagai kalangan yang
tertarik meneliti lebih lanjut tentang hubungan konformitas dengan kesadaran
beragama dalam menutup aurat pada anggota komunitas hijabers pekanbaru.
b. Memberikan penjelasan mengenai pengaruh trend dan mode hijab pada
kalangan ekonomi menengah keatas sebagai bentuk perhatian peneliti.
c. Bahan bacaan untuk menambah wawasan orangtua, pendidik, dan masyarakat
umum agar tidak salah dalam menentukan sikap dalam mendidik anak pada
usia remaja yang nantinya akan berlanjut ke dewasa.
d. Bahan bacaan untuk menambah wawasan bagi remaja dan dewasa.
